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 PT. Buntariva Mitra Solusi yang bergerak dibidang penyedia jasa layanan 
menghadapi permasalahan signifikan akibat penggunaan sistem manual dalam 
mengelola permintaan layanan, data karyawan, dan evaluasi kinerja penyedia 
jasa, yang menyebabkan keterlambatan proses dan menurunnya tingkat 
kepercayaan klien. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 
mengimplementasikan platform web terintegrasi yang mampu 
mengotomatisasi dan menyatukan seluruh proses bisnis utama perusahaan, 
termasuk manajemen permintaan layanan, pengelolaan data karyawan, 
pengaturan kontrak, serta monitoring dan evaluasi kinerja penyedia jasa secara 
real-time. Metode pengembangan yang diterapkan adalah Software 
Development Life Cycle (SDLC) dengan model waterfall, yang 
memungkinkan pengelolaan proyek secara sistematis dan terstruktur. 
Implementasi platform dilakukan menggunakan bahasa pemrograman PHP, 
basis data MySQL, dan Apache sebagai web server. Pengujian sistem 
dilakukan dengan metode Black Box untuk memastikan semua fungsi berjalan 
sesuai spesifikasi tanpa adanya kesalahan signifikan. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa sistem dapat meningkatkan transparansi, mempercepat 
proses operasional, dan memberikan kemudahan akses informasi bagi 
manajemen dan klien. 
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PT. Buntariva Mitra Solusi, which is engaged in providing services, faces 
significant problems due to the use of manual systems in managing service 
requests, employee data, and evaluating service provider performance, which 
causes delays in the process and decreases the level of client trust. This study 
aims to design and implement an integrated web platform that is able to 
automate and unify all of the company's main business processes, including 
service request management, employee data management, contract 
arrangements, and real-time monitoring and evaluation of service provider 
performance. The development method applied is the Software Development 
Life Cycle (SDLC) with a waterfall model, which allows for systematic and 
structured project management. The platform implementation is carried out 
using the PHP programming language, MySQL database, and Apache as a 
web server. System testing is carried out using the Black Box method to ensure 
that all functions run according to specifications without any significant 
errors. The test results show that the system can increase transparency, speed 
up operational processes, and provide easy access to information for 
management and clients. 
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1. PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah aset penting yang mendukung daya saing perusahaan, khususnya di era industri 
4.0 yang menuntut kecepatan, ketepatan, dan inovasi dalam pengelolaan sumber daya. SDM berperan sebagai motor 
penggerak utama dalam pencapaian tujuan organisasi, ketika kualitas SDM tidak sesuai kebutuhan, hal ini dapat 
menghambat perkembangan perusahaan dan menurunkan daya saingnya. Proses rekrutmen dan pengelolaan tenaga 
kerja juga harus dilakukan secara cepat, efektif, dan efisien[1]. Namun pada kenyataanya perusahaan outsourcing di 
lapangan salah satunya PT.Buntariva Mitra Solusi, masih mengandalkan sistem operasional manual sehingga menjadi 
tantangan utama dalam pengelolaan tenaga kerja dan layanan outsourcing. Beberapa masalah yang ditemukan antara 
lain keterlambatan pemenuhan permintaan tenaga kerja dari klien, kurangnya laporan pengawasan dan monitoring 
kinerja karyawan di lapangan sehingga ketidakpuasan pelanggan, Kondisi ini berimbas pada berkurangnya 
transparansi layanan sehingga menurunnya kepercayaan klien terhadap layanan yang disediakan oleh penyedia jasa 
outsourcing.  

Berbagai studi terdahulu menunjukkan keberhasilan penggunaan sistem informasi berbasis web untuk mengatasi 
masalah pengelolaan data rekrutmen dan karyawan pada perusahaan penyedia jasa layanan. Misalnya, penelitian yang 
dilakukan oleh Berlian Agency mengembangkan sistem rekrutmen berbasis web dengan fitur pendaftaran dan 
pengumuman hasil seleksi untuk meningkatkan efisiensi proses perekrutan [2]. Studi lain pada perusahaan 
telekomunikasi menggunakan Framework Application of System Thinking (FAST) untuk mengembangkan sistem 
informasi terintegrasi yang meminimalkan kehilangan data dan mempercepat pelaporan status karyawan [3]. 
Penelitian terkait pengelolaan data penyewaan ATM juga menyoroti pentingnya teknologi web dan metode Waterfall 
dalam meningkatkan efektivitas [4]. 

Sejalan dengan temuan tersebut, dengan mengembangkan platform web terintegrasi yang dapat memudahkan dan 
menyelaraskan seluruh proses bisnis PT. Buntariva Mitra Solusi, guna menyelesaikan permasalahan nyata yang 
dihadapi perusahaan. Sistem yang diusulkan tidak hanya berfungsi meningkatkan efisiensi dan transparansi 
pengelolaan tenaga kerja, tetapi juga mendukung konsep Kantor Tanpa Kertas (Paperless Office) sebagai bagian dari 
komitmen pelestarian lingkungan [5]. Selain itu, sistem ini diharapkan mampu memudahkan pemantauan pelaksanaan 
proyek dan layanan secara real-time, sehingga memberikan manfaat strategis bagi manajemen dalam pengambilan 
keputusan dan peningkatan kualitas layanan outsourcing[6]. 

Nilai inovasi dalam penelitian ini terletak pada proses otomatisasi layanan dalam proses permintaan layanan, 
pengelolaan data karyawan, data klien hingga proses laporan. Dengan kombinasi pendekatan waterfall memungkinkan 
pengelolaan layanan secara terstruktur namun tetap fleksibel terhadap perubahan kebutuhan bisnis. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan efisiensi operasional 
PT.Buntariva Mitra dan memperkuat posisi di tengah persaingan bisnis yang begitu ketat 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam menganalisis kebutuhan proses bisnis PT. Buntariva Mitra Solusi, tahap penelitian dibagi menjadi 2 
bagian yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif dan waterfall. Langkah awal yang  penulis lakukan memulai 
memulainya penelitian menggunakan metode kualitatif yang bertujuan menggambarkan kondisi dan temuan sesuai 
fakta di lapangan [7]. Proses pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan observasi di lapangan, dengan 
melakukan wawancara khususnya diarahkan kepada manajer perusahaan untuk memperoleh informasi mendalam 
mengenai kebutuhan perusahaan saat ini [8]. Setelah tahap analisis kebutuhan selesai, penulis melanjutkan ke tahap 
perancangan sistem menggunakan metode waterfall. Metode ini dipilih karena waterfall merupakan salah satu metode 
klasik dalam pengembangan perangkat lunak yang diterapkan secara berurutan dan sistematis, terbukti  efektif  dalam 
pengembangan  aplikasi  berbasis  web[9]. Model ini mengikuti tahapan yang jelas dan linear, dimana setiap fase 
harus diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya, karena memiliki sifat terstruktur dan mudah dipahami 
sehingga sesuai dengan pengembangan website PT.Buntariva Mitra Solusi, metode waterfall banyak digunakan dalam 
proyek pengembangan sistem yang memiliki kebutuhan yang telah jelas dan tidak banyak berubah selama proses 
berlangsung[10].  
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Gambar 1. Metode Desain Penelitian 

 
Tahapan penelitian kedua menggunakan metode Waterfall : 
 

1. Requirement, tahap pertama merupakan proses identifikasi kebutuhan perangkat lunak dan perangkat keras 
melalui hasil dari wawancara dan observasi gunakan mengetahui kebutuhan pengguna dalam membangun 
sistem website pada PT. Buntariva Mitra Solusi. Pada tahap ini penting keterlibatan perusahaan agar 
kebutuhan sistem dapat terpenuhi dengan maksimal. 

2. Design System, tahap kedua yaitu peneliti membuat visualisasi dan rancangan sistem yang akan 
dikembangkan menggunakan Unified Modeling Language (UML) sebagai persiapan menuju tahap 
implementasi. Desain ini mencakup pemodelan fungsi, alur kerja, serta struktur data yang digunakan dalam 
sistem.  

3. Implementation, tahap selanjutnya pembangunan sistem yang telah dirancang sebelumnya, pengembangan 
menggunakan XAMPP sebagai server lokal, PHP untuk pemrograman backend, MySQL sebagai basis data, 
Bootstrap sebagai framework untuk antarmuka, serta Visual Studio Code (VSC) sebagai Integrated 
Development Environment (IDE). PHP dipilih karena menyediakan fitur yang lengkap serta kemudahan 
dalam pengembangan aplikasi oleh programmer. 

4. Integration & Testing, Setelah website selesai dibangun maka selanjutnya dilakukan tahap pengujian sistem 
secara menyeluruh menggunakan metode black box untuk memastikan bahwa perangkat lunak dapat 
berfungsi dengan baik dan bebas dari kesalahan (bug) yang dapat mengganggu pengalaman pengguna. Pada 
tahap ini, berbagai pengujian dilakukan untuk memverifikasi dan memvalidasi sistem. 

5. Operation & Maintenance, Tahap akhir merupakan tahap pemeliharaan sistem setelah sistem tersebut 
dioperasikan[11]. Pada tahap ini, pemeliharaan dilakukan dengan memperbaiki kesalahan yang mungkin 
tidak terdeteksi pada tahap pengujian sebelumnya, serta melakukan pengembangan sistem seperti 
penambahan fitur baru atau peningkatan performa agar sistem tetap relevan dan dapat memenuhi kebutuhan 
pengguna secara berkelanjutan. 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Tahap awal penelitian dilakukan melalui observasi dan wawancara lapangan dengan manajer PT. Buntariva Mitra 
Solusi, yang memungkinkan penulis untuk memahami kondisi sistem yang sedang berjalan serta mengidentifikasi 
kebutuhan spesifik perusahaan dalam mendukung proses operasional. Dari hasil analisis tersebut, ditemukan bahwa 
perusahaan memerlukan sistem yang mampu mempermudah berbagai proses bisnis, antara lain manajemen rekrutmen, 
manajemen karyawan, manajemen klien dan proyek, manajemen layanan, serta manajemen laporan dan masukan. 
Sistem ini dirancang untuk memfasilitasi interaksi dan kerja sama yang efektif antara perusahaan penyedia layanan 
dan klien, mulai dari pemesanan, pencatatan, hingga evaluasi layanan. Kebutuhan ini sejalan dengan hasil temuan 
pada pengembangan sistem informasi berbasis web yang menekankan pentingnya pengelolaan data terpusat guna 
meningkatkan efisiensi operasional [12,13,14].  
 
Use Case Diagram merupakan gambaran dari seluruh kasus penggunaan yang akan ditangani oleh perangkat lunak 
beserta aktor atau pelaku yang terlibat. Rancangan sistem ini diimplementasikan menggunakan diagram UML (Unified 
Modeling Language), UML adalah metode visual yang    digunakan    dalam    perancangan    dan pembuatan sebuah 
software yang berorientasikan    pada    objek[15]. Pada penerapan aplikasi ini, terdapat dua aktor utama, yaitu Admin 
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dan Klien, yang masing-masing memiliki fungsi dan peran yang berbeda. Diagram lengkapnya dapat dilihat pada 
Gambar 3 berikut. 

 
Gambar 2. Use Case Diagram PT.Buntariva Mitra Solusi 

Activity  Diagram Admin membantu  merangkum  detail  interaksi pengguna  dalam  aplikasi,  sehingga 
memfasilitasi desain sistem yang lebih baik dan pengalaman pengguna yang lebih baik. Kejelasan yang diberikan oleh 
Activity Diagram sangat penting dalam memahami proses bisnis perusahaan, membantu user dalam memahami alur 
aplikasi yang akan digunakan. 

 
Gambar 3. Activity Diagram 

Halaman Login seperti pada Gambar 4 sebagai halaman sistem yang berfungsi sebagai gerbang utama akses sistem, 
dimana pengguna harus memasukkan kredensial berupa username dan password untuk melakukan autentikasi. Sistem 
memastikan bahwa hanya pengguna yang terdaftar yang dapat masuk sesuai dengan peran mereka, seperti Admin atau 
Klien. 

 

 
Gambar 4. Implementasi Halaman Login 

Dashboard Admin (Gambar 5) sebagai tampilan awal admin setelah berhasil login. Dashboard admin menyediakan 
berbagai fitur pengelolaan, mulai dari manajemen rekrutmen, manajemen karyawan, manajemen klien proyek, 
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manajemen layanan dan laporan masukkan. Dashboard ini didesain agar memberikan ringkasan informasi yang 
komprehensif untuk memudahkan Admin dalam pengambilan keputusan dan pengawasan operasional. 

 
 

 Gambar 5. Implementasi Halaman Utama Admin 

Black Box, Pengujian menggunakan metode Black Box dilakukan untuk memastikan bahwa sistem perangkat lunak 
berfungsi sesuai dengan spesifikasi tanpa mempertimbangkan struktur internal atau kode program[16]. Pada penelitian 
ini, pengujian Black Box diterapkan untuk mengevaluasi sistem informasi berbasis web yang dikembangkan bagi PT. 
Buntariva Mitra Solusi dengan fokus pada fungsi-fungsi utama yang diharapkan berjalan dengan baik oleh pengguna. 
 

 

 

Gambar 6. Pengujian Dashboard Website Admin dan Klien PT.Buntariva Mitra Solusi 

Pengujian dilakukan dengan memberikan berbagai input pada sistem dan mengamati output yang dihasilkan, 
kemudian membandingkannya dengan hasil yang diharapkan sesuai kebutuhan fungsional sistem. Metode ini 
memungkinkan pengujian validitas proses bisnis seperti proses login, manajemen data karyawan, permintaan layanan 
[17], serta fitur monitoring dan pelaporan tanpa memerlukan pengetahuan tentang kode sumber. 
 
Selama pengujian, setiap kasus uji (test case) dijalankan untuk memeriksa kelengkapan dan ketepatan fungsi[18]. 
Apabila output yang dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan, maka fungsi tersebut dianggap berhasil. Namun, jika 
ditemukan ketidaksesuaian, maka dilakukan perbaikan pada sistem hingga memenuhi standar yang ditetapkan. Hasil 
pengujian (tabel 3) Black Box menunjukkan bahwa sistem mampu memenuhi kebutuhan pengguna secara fungsional 
dan berjalan dengan stabil tanpa adanya kesalahan signifikan, sehingga sistem siap untuk diimplementasikan dalam 
operasional PT. Buntariva Mitra Solusi 
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4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil merancang dan mengembangkan aplikasi pengelolaan layanan outsourcing PT.Buntariva Mitra 
Solusi berbasis web metode pengembangan waterfall dan pendekatan kualitatif yang bertujuan meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas pengelolaan layanan outsourcing. Sistem yang dikembangkan mencakup modul-modul utama seperti 
manajemen permintaan, manajemen rekrutmen,  manajemen karyawan, manajemen klien, manajemen layanan, dan 
manajemen laporan dan masukkan, yang diintegrasikan dalam satu aplikasi berbasis web. Implementasi sistem ini 
mampu mengeliminasi permasalahan pada sistem manual sebelumnya, termasuk pencatatan data manual data, 
keterlambatan proses pelaporan, serta lambannya penangan permintaan oleh klien. Pengujian menggunakan metode 
blackbox menunjukkan bahwa seluruh fungsi berjalan sesuai spesifikasi dengan responsivitas yang baik dan stabilitas 
tinggi. Dengan akses real-time dan fitur yang terintegrasi, platform ini memberikan kemudahan bagi perusahaan 
mengelola data dan kemudahan klien dalam bertransaksi serta memperkuat hubungan. Penelitian ini memberikan 
kontribusi pada bidang sistem informasi manajemen dengan solusi teknologi yang aplikatif dan scalable, serta menjadi 
dasar pengembangan sistem yang dapat diadaptasi untuk kebutuhan bisnis outsourcing di masa mendatang. 
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